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Abstrak 

Pembelajaran di dunia perkuliahan tentu saja berbeda dengan pembelajaran di sekolah, hal tersebut 

terlihat dari bagaimana pengajar di perkuliahan lebih mendorong mahasiswanya untuk melakukan self -

regulated learning (SRL). Setiap mahasiswa harus memiliki SRL, dikarenakan pengajaran yang diberikan 

pengajar di perkuliahan lebih berfokus ke bagaimana pelajar tersebut lebih mendalami materi dar i  y ang 

diberikan pengajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan antara 

motivasi akademik dengan self-regulated learning pada mahasiswa pasca pandemi. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif non-probability-based sampling dan pengambilan data yang dilakukan 

secara daring. Penelitian ini memiliki partisipan sebanyak 151 dengan rentan umur 18 -23. Motivasi 

akademik diukur dengan Academic Motivation Scale (AMS) yang kembangkan oleh Vallerand et al. 

(1992), alat ukur tersebut kemudian di adaptasi oleh Natalya (2018) menjadi Academic Motivational Scale 

- Indonesia Version. Self- regulated learning diukur dengan alat ukur Motivated Strategies for Learning 

Questionnaire (MSLQ) yang diciptakan oleh Pintrich dan De Groot (1990). Berdasarkan hasil penelitian, 

penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan antara variabel motivasi akademik dengan var iab el 

SRL yang memperoleh hasil nilai (p=0.00; p<0.05) dan nilai r = 0.716. Artinya jika individu memiliki 

motivasi akademik yang tinggi, maka individu tersebut akan memiliki SRL yang tinggi juga . 

Kata Kunci: motivasi akademik, self-regulated learning, mahasiswa pasca pandemic 

 

Abstract 

Learning in the world of college is of course different from learning in schools, this can be seen from how teachers in 

lectures encourage their students to do self-regulated learning (SRL). Every student must have SRL, because the 

teaching given by the teacher in college is more focused on how the student is deeper into the material than what is 

given by the teacher. The purpose of this research is to find out whether there is a relationship between academic 

motivation and self-regulated learning in post- pandemic students. This study uses a quantitative non-probability-

based sampling method and data collection is done online. This study had 151 participants aged 18-23. Academic 

motivation is measured by the Academic Motivation Scale (AMS) adapted by Vallerand et al. (1992), this 

measuring tool was later adapted by Natalya (2018) to become the Academic Motivational Scale - Indonesia 

Version. Self-regulated learning is measured by the Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) tool 

created by Pintrich and De Groot (1990). Based on the research results, this study showed that there was a  

relationship between the academic motivation variable and the SRL variable which obtained a value of (p=0.00; 

p<0.05) and a value of r = 0.716. This means that if an individual has high academic motivation, then that 

individual will also have a high SRL. 

https://dx.doi.org.10.46930/ojsuda.v31i6.3833
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PENDAHULUAN  

Pada tahun 2023, situasi global telah kembali ke keadaan normal yang baru setelah 

berbagai perubahan dan penyesuaian untuk menjaga stabilitas dan melindungi dari 

dampak pandemi COVID-19 (Wulandari & Siswanta, 2023). Sektor pendidikan juga 

telah beradaptasi dengan aturan dan regulasi yang berlaku. Setelah dua tahun 

menghadapi pembelajaran daring atau dari rumah, mahasiswa sekarang harus 

beradaptasi dengan kembali kuliah dan belajar secara langsung di kampus. Proses 

adaptasi ini tidak selalu berjalan mulus, terutama bagi mahasiswa yang sudah terbiasa 

dengan metode pembelajaran daring. Oleh karena itu, diperlukan faktor-faktor 

pendukung untuk membantu mahasiswa selama proses adaptasi, dan salah satunya 

adalah motivasi. Motivasi bukan hanya menjadi pendorong untuk meraih prestasi, 

tetapi juga mencakup upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran (Puspitasari, 2013). 

Motivasi berasal dari kata motif, yang mengacu pada kondisi dalam diri individu yang 

mendorong mereka melakukan aktivitas tertentu, baik disadari maupun tidak, untuk 

mencapai tujuan tertentu (Winarni et al., 2016). Dalam konteks pembelajaran, motivasi 

ini sering disebut sebagai motivasi akademik. Motivasi akademik, menurut Syah (2019), 

merupakan hasrat atau dorongan seseorang dalam mencapai sesuatu yang diinginkan 

untuk mencapai tujuan tertentu dalam bidang akademiknya. Dengan kata lain, 

motivasi akademik adalah keadaan pikiran yang merangsang semangat dan 

mendorong individu untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, dengan harapan 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

Motivasi yang tinggi memiliki peran penting dalam memfasilitasi proses adaptasi 

mahasiswa. Namun, tingkat motivasi tiap mahasiswa dapat berbeda-beda, dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang beragam. Beberapa mahasiswa mungkin memiliki motivasi 

tinggi ketika kembali ke pembelajaran langsung karena merasa antusias dengan 

perubahan suasana dan metode belajar. Interaksi langsung dengan dosen, sesama 

mahasiswa, dan kemampuan untuk melakukan praktik secara langsung dapat menjadi 

pemicu motivasi. Ciri-ciri mahasiswa dengan motivasi akademik tinggi meliputi 

kemampuan untuk (a) tekun menghadapi tugas, (b) ulet mengatasi kesulitan, (c) tidak 

memerlukan dorongan eksternal untuk berprestasi, (d) semangat belajar tinggi, (e) 

memiliki minat terhadap ilmu pengetahuan baru, (f) memiliki pendirian kuat dan 

tujuan jangka panjang, (g) senang mencari dan memecahkan masalah, dan (h) memiliki 

keinginan untuk bergabung dalam kelompok kelas (Uno, 2008). Namun, tidak semua 

mahasiswa memiliki motivasi tinggi, terutama saat kembali ke pembelajaran langsung 

setelah terbiasa dengan metode pembelajaran daring selama pandemi. Mahasiswa 

dengan motivasi rendah mungkin menunjukkan perilaku seperti (a) cepat merasa 

bosan dengan kegiatan belajar, (b) mudah menyerah, (c) kurang inisiatif untuk bertanya 

saat mengalami kesulitan, (d) kurang semangat belajar, (e) fokus belajar yang tidak 
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terarah, dan (f) kurangnya motivasi untuk meningkatkan prestasi belajar (Syamsudin, 

1996).  

Dengan perubahan cara dan sistem pembelajaran yang beralih ke lingkungan luring, 

persaingan di dunia pendidikan yang bertujuan mempersiapkan individu untuk masuk 

ke dunia kerja menjadi semakin nyata. Oleh karena itu, mahasiswa perlu meningkatkan 

kemampuan mereka untuk dapat bersaing. Dalam konteks pembelajaran, terutama 

pada tingkat mahasiswa yang cenderung mendukung pembelajaran aktif dan kritis, 

kemampuan self-regulation learning menjadi sangat penting untuk meningkatkan 

performa dan prestasi akademik. Self-regulation learning (SRL) adalah usaha yang 

dilakukan oleh individu untuk mencapai tujuan belajar dengan mengaktifkan dan 

mempertahankan pikiran, perilaku, dan emosi (Woolfolk, 2004). Penelitian oleh 

Fasikhah dan Fatimah (2013) menunjukkan bahwa penerapan self-regulated learning 

berpengaruh positif terhadap prestasi akademik kelompok mahasiswa dibandingkan 

dengan kelompok yang tidak menerapkan self-regulated learning. Secara singkat, self-

regulated learning (SRL) merupakan suatu kegiatan di mana individu yang belajar 

secara aktif menetapkan tujuan belajar, merencanakan, memonitor, mengatur, dan 

mengontrol kognisi, motivasi belajar, perilaku, serta lingkungan mereka untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Filho, 2001). Dengan demikian, SRL dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk mengatur proses pembelajaran secara aktif dan 

mandiri, dengan harapan memperoleh hasil belajar yang optimal. Zimmerman (1989) 

menyatakan bahwa individu yang memiliki tingkat SRL yang tinggi efektif dalam 

memonitor, mengatur, dan mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku mereka dalam 

proses belajar.   

Berdasarkan hasil komunikasi personal dengan seorang mahasiswa di salah satu 

Universitas Swasta di Jakarta Barat, terungkap bahwa pengalaman pembelajaran 

selama daring dan luring menghasilkan tingkat semangat yang berbeda. Perbedaan ini 

disebabkan oleh perasaan keterlibatan (engagement) yang dirasakannya ketika belajar 

secara langsung dan melalui metode daring. Mahasiswa tersebut mengungkapkan 

bahwa keterlibatan yang dirasakannya ketika belajar langsung sangat berbeda dengan 

pengalaman belajar secara daring. Salah satu aspek perbedaan yang paling 

dirasakannya adalah dalam bertemu dan berinteraksi dengan orang lain, yang pada 

gilirannya mempengaruhi motivasinya. Pada masa pandemi COVID-19, fenomena ini 

mengakibatkan mahasiswa tersebut mengalami penurunan motivasi karena kurangnya 

keterlibatan dalam proses belajar-mengajar. Komunikasi personal yang dilakukan pada 

Juni 20, 2023, menggambarkan dampak signifikan dari perubahan format pembelajaran 

terhadap tingkat semangat dan motivasi mahasiswa.  

Berdasarkan definisi self-regulated learning yang dijelaskan oleh Baumert (2002), 

yaitu suatu bentuk pembelajaran individu yang bergantung pada motivasi belajar, 

secara mandiri mengembangkan ukuran (pengetahuan, metakognisi, dan perilaku) dan 

memonitor kemajuan belajar, peneliti berpendapat bahwa motivasi akademik memiliki 
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peran penting dalam mengarahkan perkembangan self-regulated learning mahasiswa. 

Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan motivasi akademik sebagai faktor yang 

memengaruhi self-regulation learning dan keberhasilan akademik. Meskipun demikian, 

penelitian mengenai hubungan antara motivasi akademik dan self-regulated learning 

masih terbilang kurang. Oleh karena itu, peneliti berkesimpulan bahwa masih perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi apakah motivasi akademik 

dapat memengaruhi self-regulated learning pada mahasiswa, terutama setelah 

menghadapi pandemi. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat hubungan antara 

motivasi akademik dan self-regulated learning pada mahasiswa pasca pandemi? 

 

METODE PENELITIAN  

A. Partisipan Penelitian  

Peneliti menetapkan beberapa kriteria sebagai pedoman untuk memilih partisipan 

dalam penelitian ini, termasuk: (a) partisipan bisa berupa laki-laki atau perempuan, (b) 

mahasiswa yang saat ini masih aktif dalam kegiatan perkuliahan, (c) memiliki rentang 

usia antara 18 hingga 23 tahun, (d) tinggal di Pulau Jawa, dan (e) mengalami masa 

perkuliahan selama pandemi COVID-19 serta setelah masa pandemi. Penting dicatat 

bahwa peneliti tidak membatasi partisipan berdasarkan kelompok-kelompok tertentu, 

seperti jenis kelamin, agama, suku, budaya, golongan, atau status sosial ekonomi. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas 

dan representatif dari berbagai latar belakang dan pengalaman mahasiswa dalam 

menghadapi perubahan pembelajaran selama dan pasca pandemi COVID-19 (Wijaya, 

2019). 

 

B. Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 alat ukur yaitu 

Academic Motivation  Scale (AMS): Short Indonesian Language Version yang 

dikembangkan oleh Natalya (2018) dan  Motivated Strategies for Learning 

Questionnaire (MSLQ) yang diciptakan oleh Pintrich dan De  Groot (1990). Alat ukur 

AMS terdiri dari 15 pertanyaan dengan 6 point Likert rating scale, alat  ukur ini 

memiliki validitas yang cukup tinggi (Cronbach’s alpha = 0.792). Kemudian untuk alat  

ukur MSLQ terdiri dari 44 pertanyaan dengan 7 point Likert rating scale, dengan 

validitas yang  tinggi (Cronbach’s alpha = 0.95). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil dan Analisis Data Utama 

Penelitian ini melibatkan total 151 partisipan, dengan perincian 66 orang berjenis 

kelamin laki-laki dan 85 orang berjenis kelamin perempuan. Semua partisipan berada 

dalam kelompok usia 18-23 tahun. Terkait dengan fakultas, 33.8% dari partisipan 
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berasal dari Fakultas Ekonomi dan Komunikasi. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pengujian korelasi antara variabel intensitas penggunaan motivasi 

akademik dan self-regulated learning. Karena hasil uji normalitas sebelumnya 

menunjukkan bahwa data penelitian ini terdistribusi tidak normal, pengujian korelasi 

menggunakan spearman correlation. Hasil uji korelasi antara motivasi akademik dan 

self-regulated learning menunjukkan nilai r = 0,716; p = 0,00 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi akademik dan 

self-regulated learning. Rincian data lebih lanjut dapat ditemukan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Korelasi antara Variabel Motivasi Akademik dan Variabel Self-regulated Learning 

Variabel p r Keterangan 

Motivasi Akademik 

.000 0.716 Memiliki korelasi positif 

Self-Regulated Learning 

 

Selanjutnya, peneliti juga melakukan uji korelasi antara variabel motivasi akademik 

dengan semua dimensi dari self-regulated learning. Hasil uji korelasi antara motivasi 

akademik dengan dimensi self-efficacy menunjukan bahwa r = 0,702; p = 0,00 < 0,05, 

yang berarti bahwa ada hubungan signifikan antara motivasi akademik dengan 

dimensi self-efficacy. Selanjutnya, hasil uji korelasi antara motivasi akademik dengan 

dimensi intrinsic value menunjukan bahwa r = 0,533; p = 0,00 < 0,05, yang berarti bahwa 

ada hubungan signifikan antara motivasi akademik dengan dimensi intrinsic value. 

Selanjutnya, hasil uji korelasi antara motivasi akademik dengan dimensi test anxiety 

menunjukan bahwa r = 0,739; p = 0,00 < 0,05, yang berarti bahwa ada hubungan 

signifikan antara motivasi akademik dengan dimensi test anxiety. Selanjutnya, hasil uji 

korelasi antara motivasi akademik dengan dimensi cognitive strategy use menunjukan 

bahwa r = 0,578; p = 0,00 < 0,05, yang berarti bahwa ada hubungan signifikan antara 

motivasi akademik dengan dimensi cognitive strategy use. Selanjutnya, hasil uji 

korelasi antara motivasi akademik dengan dimensi self-regulation menunjukan bahwa 

r = -0,344; p = 0,00 < 0,05, yang berarti bahwa ada hubungan signifikan antara motivasi 

akademik dengan dimensi self-regulation. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi antara Variabel Motivasi Akademik dan Dimensi di Self-regulated 

Learning 
Variabel p r Keterangan 

Motivasi Akademik 

.000 0.702 Memiliki korelasi positif 

Self-Efficacy 

Motivasi Akademik .000 0.533 Memiliki korelasi positif 
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Intrinsic Value 

Motivasi Akademik 

.000 0.739 Memiliki korelasi positif 

Test Anxiety 

Motivasi Akademik 

.000 0.578 Memiliki korelasi positif 

Cognitive Strategy Use 

Motivasi Akademik 

.000 -0.344 Memiliki korelasi negatif 

Self-Regulation 

 

B. Hasil dan Analisis Data Tambahan 

Berdasarkan analisis data tambahan, peneliti melakukan uji beda pada data 

partisipan berdasarkan jenis kelamin. Uji beda ini dilakukan dengan uji Mann-Whitney 

karena penyebaran data tidak normal. Dalam konteks ini, perbedaan dianggap 

signifikan jika nilai signifikansi (sig.) kurang dari 0.05. Hasil uji beda pada data 

partisipan berdasarkan jenis kelamin menunjukkan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0.008 

pada variabel motivasi akademik dan 0.011 pada self-regulated learning. Nilai ini 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang diperoleh dari partisipan 

laki-laki dan perempuan dalam hal motivasi akademik dan self-regulated learning. 

Rincian lebih lanjut tentang perbedaan ini dapat dijelaskan melalui analisis Mann-

Whitney. 

 

C. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara motivasi 

akademik dan self-regulated learning (SRL) pada mahasiswa pasca pandemi. Karena 

distribusi data tidak normal, peneliti memilih menggunakan uji Spearman Correlation 

untuk melihat hubungan korelasi antara motivasi akademik dengan SRL. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel motivasi akademik 

dengan SRL. Dalam uji Spearman Correlation, apabila signifikansi < 0.05, variabel bebas 

dianggap memiliki hubungan dengan variabel terikat. Dapat dilihat bahwa korelasi 

antar variabel adalah r = 0.000. Selain itu, korelasi antara variabel motivasi akademik 

dan semua dimensi SRL juga menunjukkan nilai korelasi sebesar r = 0.000, 

mengindikasikan bahwa motivasi akademik berhubungan dengan semua dimensi SRL. 

Penelitian sebelumnya oleh Sagita dan Mahmud (2019) juga menunjukkan adanya 

hubungan antara motivasi akademik dengan SRL sebesar 0,416 dengan nilai 

signifikansi (Sig) 0,035 < 0,05. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian ini, 

menegaskan bahwa motivasi akademik memiliki hubungan yang signifikan dengan 

self-regulated learning pada mahasiswa pasca pandemi. 

Sebanyak 151 mahasiswa berpartisipasi dalam penelitian ini, termasuk laki-laki dan 

perempuan dengan rentang usia antara 18 hingga 23 tahun. Umumnya, mahasiswa 
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yang menjadi subjek penelitian memiliki usia sekitar 18 hingga 25 tahun. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengacu pada teori Arnett (2015), yang menyebutkan bahwa 

rentang usia 18 hingga 25 tahun merupakan masa yang disebut sebagai emerging 

adulthood. Masa ini ditandai dengan tingkat kemandirian yang relatif tinggi dari peran 

sosial serta ekspektasi normatif yang masih berkembang. Kemandirian pada tahap ini 

mengindikasikan bahwa individu yang mengalami emerging adulthood telah 

melampaui ketergantungannya pada masa kanak-kanak dan remaja, namun belum 

sepenuhnya mengemban tanggung jawab normatif yang umumnya dihadapi pada 

masa dewasa (Arnett, 2000).  

 

SIMPULAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi hubungan antara motivasi 

akademik dan self-regulated learning (SRL). Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 22. Berdasarkan hasil perhitungan uji 

korelasi antara motivasi akademik dan SRL, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

korelasi antara motivasi akademik dan SRL pada mahasiswa pasca pandemi. Temuan 

ini didasarkan pada fakta bahwa mean empirik dari motivasi akademik lebih besar 

daripada mean yang dihipotesiskan. Hasil serupa ditemukan pada self-regulated 

learning, di mana mean empirik lebih besar daripada mean yang dihipotesiskan, dan 

persentase peserta menunjukkan tingkat motivasi akademik dan self-regulated learning 

yang tinggi. Penelitian ini juga melakukan uji beda, menunjukkan adanya perbedaan 

data dalam tingkat motivasi dan self-regulated learning berdasarkan jenis kelamin pada 

uji beda yang dilakukan untuk kedua variabel tersebut. 
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